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Abstract
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Accepted: 06 Desember 2025 yang memiliki keberagaman sosial ekonomi tinggi. Menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana stratifikasi sosial ekonomi siswa, mulai dari
anak pengusaha hingga buruh harian memengaruhi pola interaksi verbal,
penggunaan register bahasa, dan partisipasi linguistik dalam berbagai
ruang sekolah. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif di kelas,
kantin, perpustakaan, dan kegiatan ekstrakurikuler, serta wawancara
mendalam dengan kepala sekolah, guru, siswa dari berbagai latar ekonomi,
dan orang tua. Analisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman,
dan Saldafia dengan triangulasi sumber dan metode untuk memastikan
kredibilitas temuan. Hasil penelitian menunjukkan adanya stratifikasi
kompleks dalam penggunaan bahasa, di mana siswa dari keluarga mampu
menguasai bahasa Indonesia baku dengan kepercayaan diri tinggi dan
mendominasi interaksi verbal, sementara siswa dari keluarga sederhana
cenderung pasif, menggunakan code-switching Bahasa Aceh, dan
terpinggirkan dalam pembelajaran formal. Kesenjangan ini dimediasi oleh
modal kultural dan ekonomi keluarga, kepercayaan diri linguistik yang
terbentuk dari pengalaman sosial, praktik pedagogis guru yang belum
responsif terhadap keberagaman, konstruksi identitas kelompok sebaya
yang mengasosiasikan Bahasa Indonesia baku dengan prestise sosial, serta
ambivalensi nilai religius dan budaya Aceh yang dapat mengurangi
sekaligus memperkuat stratifikasi sosiolinguistik.
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INTRODUCTION

SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif Lhokseumawe yang berdiri sejak 24 Februari
2021 telah menunjukkan keberhasilan luar biasa dalam mengelola keberagaman sosial
ekonomi siswanya menjadi kekuatan positif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Sekolah yang berlokasi di Desa Mesjid Peunteut, Kecamatan Blang Mangat ini berhasil
menciptakan dinamika pembelajaran bahasa yang produktif meski siswanya berasal dari
latar belakang yang sangat beragam, mulai dari anak pengusaha, pegawai negeri, hingga
buruh harian. Keberhasilan ini terlihat dari bagaimana sekolah mampu memfasilitasi
interaksi linguistik yang kaya di berbagai ruang pembelajaran, baik formal maupun
informal.
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Observasi lapangan menunjukkan bahwa perbedaan sosial ekonomi justru
menciptakan variasi penggunaan bahasa yang memperkaya dinamika pembelajaran. Di
ruang kelas, tercipta interaksi bahasa yang beragam, mulai dari penggunaan Bahasa
Indonesia baku oleh siswa dari keluarga mampu hingga penggunaan campuran bahasa
daerah oleh siswa dari latar ekonomi sederhana. Keberagaman ini tidak menghambat
proses belajar, melainkan menciptakan laboratorium bahasa alami yang memungkinkan
siswa saling belajar dari variasi linguistik masing-masing. Perpustakaan yang memadai,
kegiatan ekstrakurikuler beragam seperti Bahasa Inggris dan Tahfidz, serta program
sosial keagamaan seperti Infaq Jumat menjadi wadah interaksi bahasa lintas strata sosial
yang efektif.

Keberhasilan sekolah dalam mengelola dinamika sosiolinguistik ini juga tercermin
dari testimoni para pemangku kepentingan. Kepala sekolah berhasil mengidentifikasi dan
merespons kesenjangan dengan program beasiswa dan bantuan, guru Bahasa Indonesia
mampu memfasilitasi pembelajaran yang mengakomodasi keberagaman kemampuan
linguistik siswa, dan siswa dari berbagai latar belakang, seperti Aisyah dan Rudi, tetap
dapat berkembang sesuai potensinya. Bahkan orang tua dari kalangan ekonomi terbatas
tetap merasa bangga dan optimis dengan pendidikan anak mereka di sekolah ini.
Dinamika kantin yang menunjukkan pemilihan ruang berdasarkan preferensi, partisipasi
berbeda dalam ekstrakurikuler, hingga kontribusi bervariasi dalam kegiatan sosial,
semuanya dikelola sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran sosial dan bahasa
yang komprehensif.

Secara teoretis, kesenjangan sosial ekonomi dalam konteks pendidikan seharusnya
menciptakan hambatan signifikan dalam pembelajaran bahasa dan interaksi sosial di
sekolah. Penelitian menunjukkan bahwa disparitas ekonomi cenderung menghasilkan
stratifikasi linguistik yang menghambat partisipasi verbal siswa dari latar belakang
kurang mampu (Bourdieu, 2023; Bernstein, 2024). Lebih lanjut, perbedaan akses
terhadap modal budaya dan ekonomi secara konsisten terbukti memengaruhi kepercayaan
diri linguistik siswa dalam konteks pembelajaran formal (Lareau, 2023; Heath, 2024;
Gee, 2023). Idealnya, ketika terdapat keberagaman sosial ekonomi yang ekstrem dalam
satu lingkungan sekolah, dari anak pengusaha hingga buruh harian, akan muncul jarak
sosial yang menghambat komunikasi efektif dan pembentukan komunitas belajar yang
kohesif, sehingga pembelajaran bahasa tidak dapat berlangsung optimal dan inklusif bagi
semua siswa tanpa intervensi khusus yang terstruktur dan masif.

Temuan di SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif Lhokseumawe menunjukkan
kesenjangan yang menarik antara prediksi teoretis dan realitas empiris. Sementara teori
sosiolinguistik memprediksi bahwa kesenjangan sosial ekonomi akan menghambat
pembelajaran bahasa, kondisi di lapangan justru menampilkan dinamika yang lebih
kompleks dan produktif. Muncul pertanyaan mendasar: bagaimana sekolah dengan
komposisi siswa yang sangat beragam ini mampu menciptakan pembelajaran bahasa yang
efektif? Apa mekanisme sosiolinguistik yang memungkinkan interaksi bahasa tetap
berlangsung produktif meskipun terdapat stratifikasi sosial yang jelas?

Kesenjangan ini semakin menarik ketika diperhatikan bahwa pola interaksi di
berbagai ruang sekolah, kantin, kelas, perpustakaan, hingga kegiatan ekstrakurikuler,
menunjukkan diferensiasi yang nyata tetapi tidak berujung pada kegagalan pembelajaran.
Di satu sisi, terdapat jarak sosial-linguistik yang halus antara kelompok siswa dari strata
berbeda; di sisi lain, pembelajaran tetap berjalan dan menghasilkan pengalaman linguistik
yang beragam. Masalah penelitian yang muncul adalah: pertama, bagaimana dinamika
sosiolinguistik sesungguhnya terbentuk dan beroperasi dalam konteks pembelajaran
bahasa di sekolah dengan keberagaman sosial ekonomi tinggi; kedua, faktor-faktor apa
yang memediasi hubungan antara kesenjangan sosial dan praktik berbahasa sehingga

-74 -



Aminah, Humaira, & Firmansyah (2026)
Reseacrh and Development Journal of Education, 12(1), 073-084

pembelajaran tetap dapat berlangsung meskipun dalam kondisi yang secara teoretis
seharusnya menghambat.

Penelitian terdahulu mengenai hubungan antara stratifikasi sosial dan pembelajaran
bahasa telah menghasilkan berbagai temuan penting yang menjadi landasan kajian ini.
Studi mengenai modal linguistik dan reproduksi sosial dalam pendidikan menunjukkan
bahwa perbedaan kelas sosial menciptakan kesenjangan akses terhadap register bahasa
akademik (Bourdieu, 2023; Bernstein, 2024; Apple, 2023; Firmansyah et al., 2025;
Humaidi, 2022; Romelah, 2022). . Penelitian tentang code-switching dan translanguaging
dalam konteks multilingual mengungkapkan kompleksitas praktik berbahasa siswa dari
latar belakang beragam (Garcia, 2023; Wei, 2024; Cenoz, 2023; Creese, 2024).
Sementara itu, kajian mengenai interaksi kelas dan partisipasi verbal siswa menegaskan
bahwa faktor sosial ekonomi berkorelasi dengan keaktifan berbicara di ruang
pembelajaran (Mercer, 2023; Alexander, 2024; Howe, 2023; Syah, et al.,, 2023;
Firmansyabh, et al., 2023; Faridi, 2024; Jamil, 2025; Khozin, et al., 2023).

Sebagian besar penelitian tersebut dilakukan dalam konteks sekolah umum atau
sekolah dengan homogenitas sosial ekonomi relatif tinggi, sehingga belum
mengeksplorasi secara mendalam bagaimana dinamika sosiolinguistik berlangsung dalam
konteks sekolah Islam terpadu dengan keberagaman sosial ekonomi yang ekstrem.
Penelitian tentang literasi kritis dan pedagogi kelas sosial juga cenderung fokus pada
aspek kurikulum dan materi ajar, tetapi kurang menganalisis interaksi mikro dalam
berbagai ruang sekolah di luar kelas formal (Janks, 2024; Luke, 2023; Freebody, 2024;
Comber, 2023). Kajian mengenai digital divide dan akses teknologi dalam pembelajaran
bahasa pun masih terbatas pada dampak terhadap prestasi akademik, belum menyentuh
dimensi sosiolinguistik yang lebih luas (Warschauer, 2023; Selwyn, 2024; Dijk, 2023).
Dengan demikian, masih terdapat celah penelitian yang signifikan mengenai bagaimana
dinamika sosiolinguistik sesungguhnya terbentuk, dinegosiasikan, dan dimediasi dalam
ekosistem pembelajaran bahasa di sekolah dengan heterogenitas sosial tinggi, khususnya
di konteks pendidikan Islam terpadu di Indonesia.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dalam memahami dinamika sosiolinguistik
pembelajaran bahasa melalui pendekatan holistik yang mengintegrasikan analisis
interaksi mikro di berbagai ruang sekolah, kelas, kantin, perpustakaan, dan kegiatan
ekstrakurikuler, sebagai satu kesatuan ekosistem linguistik. Berbeda dengan kajian
sebelumnya yang cenderung memandang kesenjangan sosial sebagai hambatan
pembelajaran, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana perbedaan sosial ekonomi justru
dapat menciptakan variasi linguistik yang memperkaya pengalaman berbahasa siswa.
Kebaruan lainnya terletak pada fokus terhadap konteks sekolah Islam terpadu yang
memiliki karakteristik unik dalam mengelola keberagaman, di mana nilai-nilai religius
dan solidaritas sosial berpotensi memediasi kesenjangan sosiolinguistik. Temuan
penelitian ini diharapkan berkontribusi pada pencapaian SDG 4 (Quality Education)
dengan memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana menciptakan
pembelajaran bahasa yang inklusif dan berkualitas bagi siswa dari semua latar belakang,
serta SDG 10 (Reduced Inequalities) melalui identifikasi mekanisme sosiolinguistik yang
dapat menjembatani kesenjangan sosial dalam konteks pendidikan.

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk memahami dan
mengatasi kesenjangan pendidikan yang diperparah oleh stratifikasi sosial, khususnya
dalam pembelajaran bahasa sebagai keterampilan fundamental. Di era di mana akses
terhadap pendidikan berkualitas menjadi hak semua anak tanpa memandang latar
belakang sosial ekonomi, pemahaman tentang bagaimana dinamika sosiolinguistik
memengaruhi kesempatan belajar menjadi sangat krusial. Penelitian ini penting dilakukan
segera karena fenomena kesenjangan sosial di sekolah terus menguat seiring dengan
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meningkatnya disparitas ekonomi masyarakat, yang jika tidak dipahami dan ditangani
dengan tepat akan menghasilkan reproduksi ketimpangan antargenerasi. Temuan
penelitian ini diharapkan memberikan landasan empiris bagi pengembangan kebijakan
dan praktik pembelajaran bahasa yang lebih inklusif dan adil, sekaligus mendukung
pencapaian SDG 4 tentang pendidikan berkualitas yang merata dan SDG 10 tentang
pengurangan ketimpangan, dengan memastikan bahwa semua siswa, terlepas dari latar
belakang sosial ekonomi mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan kompetensi linguistik dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi ideal teoretis dan realitas empiris di
lapangan, penelitian ini merumuskan dua permasalahan sentral. Pertama, bagaimana
dinamika sosiolinguistik terbentuk dan beroperasi dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif yang memiliki keberagaman sosial
ekonomi tinggi, khususnya terkait pola interaksi verbal, penggunaan register bahasa, dan
partisipasi linguistik siswa di berbagai ruang sekolah. Kedua, faktor-faktor apa saja, baik
struktural, kultural, maupun pedagogis, yang memediasi hubungan antara stratifikasi
sosial ekonomi dan praktik berbahasa siswa, sehingga pembelajaran bahasa dapat tetap
berlangsung produktif meskipun terdapat kesenjangan sosial yang signifikan di antara
siswa.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif
untuk memahami secara mendalam dinamika sosiolinguistik dalam pembelajaran bahasa
di SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif Lhokseumawe (Creswell, 2023). Jenis penelitian
yang digunakan adalah studi kasus instrumental yang memungkinkan peneliti
mengeksplorasi fenomena kompleks kesenjangan sosial dan interaksi bahasa dalam
konteks nyata sekolah Islam terpadu (Yin, 2024). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui triangulasi metode, meliputi observasi partisipatif di berbagai ruang sekolah
(kelas, kantin, perpustakaan, dan kegiatan ekstrakurikuler), wawancara mendalam dengan
kepala sekolah, guru Bahasa Indonesia, wali kelas, siswa dari berbagai latar ekonomi, dan
orang tua siswa total informan 30 orang, serta dokumentasi berupa rekaman interaksi
verbal dan dokumen kebijakan sekolah (Creswell, 2023). Observasi difokuskan pada pola
interaksi sosiolinguistik siswa, penggunaan register bahasa, dan partisipasi verbal dalam
berbagai situasi pembelajaran, sementara wawancara menggali persepsi dan pengalaman
subjektif para informan terkait kesenjangan sosial dan praktik berbahasa di sekolah.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia yang
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara siklikal (Miles
et al., 2024). Kondensasi data dilakukan dengan mengkategorikan temuan observasi dan
wawancara berdasarkan tema-tema sosiolinguistik seperti code-switching, register
bahasa, partisipasi verbal, dan jarak sosial linguistik. Penyajian data divisualisasikan
dalam matriks perbandingan pola interaksi antar kelompok sosial ekonomi dan jaringan
relasi sosiolinguistik di berbagai ruang sekolah, sedangkan penarikan kesimpulan
dilakukan dengan mengidentifikasi pola-pola dominan dan hubungan kausal antara
stratifikasi sosial dan praktik berbahasa. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi
sumber dengan membandingkan data dari kepala sekolah, guru, siswa, dan orang tua,
triangulasi metode dengan mengonfirmasi temuan observasi melalui wawancara dan
dokumentasi, serta member checking dengan memvalidasi interpretasi peneliti kepada
informan kunci untuk memastikan akurasi dan kredibilitas temuan (Creswell, 2023).
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PENDEKATAN KUALITATIF
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Observasi Partisipatif Wawancara Mendalam Dokumentasi
* kelas « kepala sekolah « rekaman interaksi verbal
« kantin » « guru bahasa Indonesia » « dokumen kebijakan
« perpustakaan « wali kelas
« ekstrakurikuler « siswa berbagai latar ekonomi

« orang tua

Model Interaktif Miles, Huberman & Saldafia

Kondensasi ) ~ ‘ Penyajian
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Penarikan
k Kesimpulan «

s Data Validity 1
Triangulasi Sumber Triangulasi Metode Member Checking
(kepala sekolah, guru, siswa, orang tua) (observasi, wawancara, dokumentasi) (validasi interpretasi)
Gambar 1.

Kerangka Penelitian.
Sumber: Penulis

RESULTS & DISCUSSION
Results

Dinamika Sosiolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP IT
Zurriyatul Qurani Almaarif

Dinamika sosiolinguistik di SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif Lhokseumawe
menunjukkan pola yang kompleks dan berlapis, terbentuk melalui interaksi antara
struktur sosial ekonomi siswa dengan praktik berbahasa di berbagai ruang sekolah.
Penelitian menemukan bahwa penggunaan bahasa di sekolah ini tidak tunggal, melainkan
tersegmentasi berdasarkan konteks ruang, waktu, dan komposisi sosial pelaku interaksi.
Di ruang kelas formal, terdapat pola penggunaan register bahasa yang terstratifikasi
secara vertikal, di mana siswa dari keluarga ekonomi mampu cenderung menguasai dan
menggunakan Bahasa Indonesia baku dengan lancar, dilengkapi dengan kosakata
akademik dan istilah modern yang mereka peroleh dari akses terhadap sumber belajar
digital, les privat, dan lingkungan keluarga yang kondusif untuk literasi. Mereka mampu
merespons pertanyaan guru dengan struktur kalimat kompleks, menggunakan konjungsi
subordinatif dengan tepat, dan menyampaikan argumentasi dengan koheren. Sebaliknya,
siswa dari latar ekonomi menengah ke bawah menunjukkan kecenderungan menggunakan
register bahasa yang lebih sederhana, dengan struktur kalimat pendek, pilihan kata
terbatas, dan seringkali diselingi oleh penggunaan Bahasa Aceh sebagai bahasa ibu
mereka ketika merasa kesulitan mengekspresikan gagasan dalam Bahasa Indonesia baku.
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RUANG KELAS KANTIN SEKOLAH PERPUSTAKAAN EKSTRAKURIKULER

FAKTOR-FAKTOR MEDIASI

« Modal Kultral Keivarga (Incrasi, pendidikan orang tua)
* Modal Ekonomi (akses icknologl, sember betajar)
* Kepercayasn Din Linguistik (pengalaman wosial)
+ Praktik Podagogis Curu (blas imserakal)
« Nilai Rebigius & Dudaya Acch (ambivalenal)

SISWA KELUARGA MAMPU SISWA KELUARGA SEDERHANA

Gambar 2.
Dinamika Sosiolinguistik
Sumber: Penulis

Pola partisipasi verbal di kelas menunjukkan korelasi yang kuat dengan posisi
duduk dan latar belakang sosial ekonomi siswa. Siswa yang duduk di barisan depan,
mayoritas berasal dari keluarga mampu, menunjukkan frekuensi bicara yang jauh lebih
tinggi dibandingkan siswa di barisan belakang. Mereka secara aktif mengangkat tangan
untuk menjawab pertanyaan, mengajukan pertanyaan lanjutan kepada guru, dan terlibat
dalam diskusi kelas dengan antusias. Kepercayaan diri linguistik mereka terbangun bukan
hanya dari kemampuan berbahasa yang lebih baik, tetapi juga dari habitus kelas sosial
yang membiasakan mereka untuk berbicara di ruang publik dan mengekspresikan
pendapat. Sementara itu, siswa di barisan belakang cenderung pasif, hanya berbicara
ketika ditunjuk langsung oleh guru, dan bahkan ketika menjawab, volume suara mereka
pelan dengan intonasi yang kurang percaya diri. Beberapa siswa dari kelompok ini
mengakui dalam wawancara bahwa mereka sebenarnya memahami materi pelajaran,
tetapi merasa malu atau takut salah ketika harus berbicara di depan teman-teman yang
dinilai lebih pandai Berbahasa Indonesia.

Fenomena code-switching dan code-mixing menjadi strategi komunikasi yang
dominan di kalangan siswa dari latar ekonomi menengah ke bawah. Dalam interaksi
sehari-hari, mereka sering memulai percakapan dalam Bahasa Aceh, kemudian beralih ke
Bahasa Indonesia ketika berkomunikasi dengan guru atau siswa dari kelompok sosial
berbeda, lalu kembali ke Bahasa Aceh ketika merasa nyaman. Pola pengalihan kode ini
bukan sekadar ketidakmampuan Berbahasa Indonesia, melainkan bentuk negosiasi
identitas sosial dan kultural dalam ruang sekolah yang multikultural. Bahasa Aceh
berfungsi sebagai marker solidaritas kelompok dan penanda identitas daerah yang mereka
banggakan, sementara Bahasa Indonesia baku dipersepsikan sebagai bahasa formal yang
diasosiasikan dengan prestise sosial dan keberhasilan akademik. Di sisi lain, siswa dari
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keluarga mampu jarang menggunakan Bahasa Aceh dalam komunikasi sehari-hari,
bahkan ketika berbicara dengan sesama siswa Aceh. Mereka lebih memilih menggunakan
Bahasa Indonesia yang diselingi dengan istilah gaul populer atau Bahasa Inggris, yang
mencerminkan orientasi mereka terhadap budaya urban dan global.

Dinamika sosiolinguistik di kantin sekolah menunjukkan segregasi spasial yang
halus tetapi nyata. Siswa dari keluarga mampu cenderung berkumpul di area kantin yang
menjual makanan dengan harga lebih tinggi, membentuk kelompok sosial yang eksklusif
dengan gaya interaksi verbal yang ekspresif dan penuh tawa. Percakapan mereka
didominasi oleh topik-topik seperti gadget terbaru, film populer, game online, dan
rencana liburan keluarga, yang disampaikan dalam Bahasa Indonesia santai dengan
sisipan Bahasa Inggris dan istilah populer dari media sosial. Volume suara mereka
cenderung lebih keras, menunjukkan kepercayaan diri untuk menempati ruang publik
tanpa rasa canggung. Sebaliknya, siswa dari latar ekonomi sederhana memilih duduk di
area yang lebih sederhana, membawa bekal dari rumah atau membeli makanan dengan
harga terjangkau, dan berbicara dalam volume yang lebih pelan dengan dominasi Bahasa
Aceh dalam percakapan. Topik pembicaraan mereka lebih banyak berkisar pada tugas
sekolah, kegiatan di rumah, atau urusan keluarga. Interaksi antara kedua kelompok ini
sangat terbatas dan cenderung terjadi hanya dalam konteks formal seperti kerja kelompok
atau tugas sekolah yang mengharuskan mereka bekerja sama.

Perpustakaan sebagai ruang literasi menunjukkan pola penggunaan yang timpang
berdasarkan latar sosial ekonomi. Siswa dari keluarga mampu mendominasi penggunaan
perpustakaan, tidak hanya untuk meminjam buku tetapi juga memanfaatkan fasilitas
digital, mengakses internet untuk mengerjakan tugas, dan menggunakan ruang diskusi
untuk belajar kelompok. Mereka merasa perpustakaan adalah ruang yang familiar dan
nyaman, sering menghabiskan waktu istirahat di sana untuk membaca buku pengayaan
atau majalah Bahasa Inggris. Kemampuan literasi informasi mereka lebih tinggi, terlihat
dari cara mereka mencari referensi, menggunakan katalog digital, dan memanfaatkan
sumber belajar online. Sementara itu, siswa dari latar ekonomi menengah ke bawah
jarang terlihat di perpustakaan. Wawancara dengan beberapa siswa mengungkapkan
bahwa mereka merasa perpustakaan adalah ruang yang "terlalu serius" dan "bukan untuk
orang seperti mereka". Beberapa mengaku tidak tahu cara menggunakan katalog
perpustakaan atau merasa malu bertanya kepada petugas. Ketika mereka datang ke
perpustakaan, biasanya hanya untuk meminjam buku paket pelajaran yang diwajibkan
guru, bukan untuk membaca buku pengayaan atau memanfaatkan fasilitas lainnya.

Faktor-Faktor yang Memediasi Hubungan antara Stratifikasi Sosial Ekonomi dan
Praktik Berbahasa

Penelitian mengidentifikasi beberapa faktor kompleks yang memediasi hubungan
antara kesenjangan sosial ekonomi dan praktik berbahasa siswa di SMP IT Zurriyatul
Qurani Almaarif. Faktor pertama dan paling fundamental adalah modal kultural keluarga,
yang mencakup tingkat pendidikan orang tua, kebiasaan literasi di rumah, dan orientasi
nilai terhadap pendidikan. Siswa dari keluarga dengan orang tua berpendidikan tinggi,
terutama yang bekerja sebagai pengusaha atau pegawai negeri, tumbuh dalam lingkungan
yang kaya akan praktik literasi. Di rumah mereka, terdapat koleksi buku, langganan
media digital, dan kebiasaan berdiskusi menggunakan bahasa Indonesia baku. Orang tua
mereka aktif mendampingi belajar, memberikan feedback terhadap tugas sekolah, dan
mendorong anak untuk membaca buku di luar buku pelajaran. Paparan bahasa yang kaya
dan beragam ini membentuk habitus linguistik yang memudahkan mereka untuk
berkomunikasi dalam register formal di sekolah. Sebaliknya, siswa dari keluarga dengan
orang tua berpendidikan rendah, seperti buruh harian atau pedagang kecil, tumbuh dalam
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lingkungan dengan praktik literasi yang terbatas. Di rumah, bahasa yang dominan
digunakan adalah Bahasa Aceh, jarang ada buku bacaan selain buku pelajaran, dan
interaksi verbal cenderung praktis dan fungsional. Orang tua mereka memiliki kesibukan
tinggi untuk mencari nafkah sehingga tidak sempat mendampingi belajar secara intensif,
dan bahkan beberapa orang tua mengalami kesulitan membantu mengerjakan tugas
sekolah karena keterbatasan kemampuan berbahasa Indonesia atau pemahaman materi
pelajaran.

STRATIFIKASI SOSIAL
I EKONOMI

=
1. MODAL KULTURAL KELUARGA

Tingkat Pendidikan Keluarga
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Gambar 3.
Faktor-Faktor yang Memediasi Hubungan antara Stratifikasi Sosial Ekonomi dan Praktik
Berbahasa
Sumber: Penulis

Modal ekonomi keluarga secara langsung memengaruhi akses terhadap sumber
belajar bahasa. Siswa dari keluarga mampu memiliki akses terhadap perangkat teknologi
seperti smartphone, laptop, dan koneksi internet yang memadai, memungkinkan mereka
untuk mengakses aplikasi pembelajaran bahasa, menonton video edukatif, membaca
artikel online, dan berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia formal di media sosial.
Mereka juga mengikuti les privat Bahasa Indonesia atau Bahasa Inggris yang
memperkuat kemampuan linguistik mereka. Buku-buku referensi, kamus, dan materi
pengayaan tersedia dengan mudah di rumah mereka. Sebaliknya, siswa dari keluarga
dengan keterbatasan ekonomi hanya mengandalkan buku paket dari sekolah, tidak
memiliki akses internet di rumah, dan bahkan beberapa tidak memiliki smartphone
pribadi sehingga harus meminjam dari orang tua atau saudara untuk mengerjakan tugas.
Keterbatasan akses teknologi ini tidak hanya membatasi paparan mereka terhadap Bahasa
Indonesia formal, tetapi juga menciptakan perasaan tertinggal dan rendah diri ketika
teman-teman lain berdiskusi tentang konten digital atau menggunakan aplikasi
pembelajaran yang tidak mereka akses.

Faktor ketiga yang signifikan adalah kepercayaan diri linguistik yang terbentuk
dari akumulasi pengalaman sosial dan penilaian simbolik. Siswa dari keluarga mampu
memiliki pengalaman sosial yang lebih beragam di luar sekolah, seperti mengikuti
kegiatan di tempat kursus, berlibur ke tempat wisata, atau berinteraksi dengan orang-
orang dari berbagai latar belakang yang mengharuskan mereka menggunakan Bahasa
Indonesia formal. Pengalaman-pengalaman ini membangun kepercayaan diri mereka
untuk berbicara di depan umum dan mengekspresikan pendapat tanpa rasa takut dihakimi.
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Mereka juga sering menerima pujian dari orang tua, guru, dan lingkungan sosial ketika
menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik, yang memperkuat identitas mereka sebagai
"siswa pintar" dan "pandai berbicara". Sebaliknya, siswa dari keluarga sederhana
memiliki pengalaman sosial yang lebih terbatas, jarang keluar dari lingkungan komunitas
mereka, dan tidak terbiasa berbicara di depan orang yang tidak mereka kenal. Ketika
mereka mencoba berbicara dalam Bahasa Indonesia di sekolah dan melakukan kesalahan,
baik berupa kesalahan tata bahasa maupun pelafalan, mereka sering merasa malu dan
takut ditertawakan teman. Pengalaman negatif ini membuat mereka semakin enggan
untuk berpartisipasi verbal di kelas, menciptakan siklus negatif di mana kurangnya
praktik berbicara semakin memperburuk kemampuan dan kepercayaan diri linguistik
mereka.

Kebijakan dan program sekolah menjadi faktor mediasi yang bersifat struktural.
SMP IT Zurriyatul Qurani Almaarif telah mengimplementasikan beberapa program untuk
mengurangi kesenjangan, seperti program beasiswa, bantuan buku pelajaran, dan Infaq
Jumat untuk membantu siswa kurang mampu. Namun, implementasi program-program
ini belum optimal dalam mengatasi kesenjangan sosiolinguistik. Program beasiswa lebih
berfokus pada bantuan finansial untuk biaya sekolah, tetapi tidak disertai dengan program
pengayaan bahasa khusus bagi siswa yang membutuhkan. Tidak ada program remedial
atau pendampingan khusus untuk meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia siswa
dari latar ekonomi sederhana. Kebijakan penggunaan bahasa di sekolah juga belum
konsisten diterapkan, di mana meskipun secara formal diwajibkan menggunakan Bahasa
Indonesia di lingkungan sekolah, dalam praktiknya penggunaan Bahasa Aceh masih
sangat dominan di luar kelas. Guru-guru sendiri terkadang menggunakan Bahasa Aceh
ketika menjelaskan materi yang sulit atau ketika berinteraksi informal dengan siswa, yang
secara tidak langsung melegitimasi penggunaan bahasa daerah dan mengurangi urgensi
untuk menguasai Bahasa Indonesia baku.

Praktik pedagogis guru juga memainkan peran penting dalam memediasi
kesenjangan sosiolinguistik. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, guru cenderung
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab yang lebih menguntungkan siswa yang
sudah memiliki kepercayaan diri dan kemampuan berbicara. Metode pembelajaran
kurang bervariasi dengan teknik-teknik yang dapat mengakomodasi keberagaman
kemampuan linguistik siswa, seperti pembelajaran kooperatif, diskusi kelompok kecil,
atau proyek berbasis tugas yang memberikan kesempatan setara bagi semua siswa untuk
berpartisipasi. Penilaian pembelajaran juga lebih banyak menekankan pada aspek kognitif
dan kemampuan menulis, sementara penilaian kemampuan berbicara kurang mendapat
porsi yang memadai dan kurang terstruktur. Guru jarang memberikan feedback
konstruktif yang spesifik terhadap kemampuan berbahasa siswa, sehingga siswa yang
mengalami kesulitan tidak mendapat bimbingan yang jelas tentang bagaimana
memperbaiki kemampuan mereka. Dalam wawancara, guru mengakui bahwa mereka
membutuhkan pelatihan khusus tentang bagaimana mengajar bahasa dalam konteks kelas
yang heterogen secara sosial ekonomi, karena strategi pengajaran yang mereka kuasai
saat ini lebih cocok untuk kelas dengan kemampuan yang relatif homogen.

Discussion

Dinamika Sosiolinguistik dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP IT
Zurriyatul Qurani Almaarif

Temuan penelitian mengenai stratifikasi penggunaan register bahasa di ruang kelas
menguatkan teori reproduksi sosial Bourdieu (2023) yang menyatakan bahwa modal
kultural keluarga menciptakan disposisi linguistik yang berbeda antar kelas sosial. Siswa
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dari keluarga ekonomi mampu yang menguasai Bahasa Indonesia baku dengan kosakata
akademik mencerminkan apa yang Bourdieu sebut sebagai "legitimate language" yang
diakui dan dihargai dalam sistem pendidikan formal. Akses mereka terhadap sumber
belajar digital, les privat, dan lingkungan literasi di rumah membentuk habitus linguistik
yang sesuai dengan tuntutan sekolah, sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan
percaya diri menggunakan struktur kalimat kompleks dan konjungsi subordinatif yang
tepat.

Sementara itu, siswa dari latar ekonomi sederhana yang menggunakan register
sederhana dan code-switching Bahasa Aceh menunjukkan fenomena yang dijelaskan
Bernstein (2024) tentang perbedaan antara "elaborated code" dan "restricted code".
Restricted code yang digunakan siswa dari kelas pekerja bukan menandakan keterbatasan
kognitif, melainkan refleksi dari konteks sosial dan pola komunikasi keluarga yang lebih
kontekstual dan praktis. Namun, penelitian ini menemukan nuansa baru bahwa code-
switching bukan sekadar ketidakmampuan berbahasa Indonesia, melainkan strategi
negosiasi identitas kultural yang kompleks, di mana Bahasa Aceh berfungsi sebagai
marker solidaritas kelompok dan resistensi simbolik terhadap dominasi kultural kelas
atas.

Faktor-Faktor yang Memediasi Hubungan antara Stratifikasi Sosial Ekonomi dan
Praktik Berbahasa

Temuan tentang peran modal kultural keluarga dalam membentuk habitus
linguistik siswa secara langsung mendukung teori Bourdieu (2023) tentang transmisi
modal kultural antar generasi. Keluarga dengan orang tua berpendidikan tinggi yang
menyediakan lingkungan literasi kaya, koleksi buku, media digital, dan kebiasaan
berdiskusi, menciptakan apa yang Bourdieu sebut sebagai "cultural capital in its
embodied state", yaitu disposisi dan kompetensi yang terinternalisasi dalam diri anak.
Paparan Bahasa Indonesia baku sejak dini, praktik literasi di rumah, dan pendampingan
orang tua dalam belajar membentuk "linguistic habitus" yang membuat siswa merasa
natural dan nyaman menggunakan bahasa formal di sekolah.

Sebaliknya, keluarga dengan orang tua berpendidikan rendah dan dominasi Bahasa
Aceh di rumah menciptakan habitus linguistik yang berbeda, di mana Bahasa Indonesia
formal dipersepsikan sebagai bahasa "orang lain" yang asing dan tidak familiar.
Penelitian ini menguatkan argumen bahwa kesenjangan pendidikan bukan sekadar
masalah akses material, tetapi reproduksi disposisi kultural yang berlangsung secara halus
dan tidak disadari dalam kehidupan sehari-hari keluarga. Namun, penelitian ini juga
menemukan nuansa baru bahwa dalam konteks Aceh dengan identitas kultural dan
linguistik yang kuat, bahasa daerah bukan sekadar penanda kelas bawah tetapi juga
sumber identitas dan kebanggaan kultural yang membuat proses asimilasi ke Bahasa
Indonesia lebih kompleks dan penuh negosiasi.

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkap bahwa dinamika sosiolinguistik di SMP IT Zurriyatul
Qurani Almaarif Lhokseumawe terbentuk melalui stratifikasi kompleks penggunaan
register bahasa, pola partisipasi verbal, dan segregasi spasial yang berkorelasi kuat
dengan latar belakang sosial ekonomi siswa. Siswa dari keluarga mampu menguasai
Bahasa Indonesia baku dengan kepercayaan diri tinggi dan mendominasi interaksi verbal
di kelas serta penggunaan fasilitas sekolah, sementara siswa dari keluarga sederhana
cenderung pasif, menggunakan code-switching Bahasa Aceh, dan terpinggirkan dalam
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ruang pembelajaran formal. Kesenjangan ini dimediasi oleh faktor modal kultural dan
ekonomi keluaga, kepercayaan diri linguistik, praktik pedagogis guru, konstruksi identitas
kelompok sebaya, serta ambivalensi nilai religius dan budaya Aceh yang dapat
mengurangi sekaligus memperkuat stratifikasi sosiolinguistik.

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pencapaian SDG 4
tentang pendidikan berkualitas dengan mengidentifikasi mekanisme halus reproduksi
ketimpangan dalam pembelajaran bahasa yang menghambat akses setara terhadap
pendidikan berkualitas bagi siswa dari semua latar belakang. Kesenjangan sosiolinguistik
yang tidak ditangani akan menghasilkan siklus kemiskinan antargenerasi karena
kemampuan berbahasa merupakan modal fundamental untuk keberhasilan akademik dan
mobilitas sosial. Penelitian ini juga mendukung SDG 10 tentang pengurangan
ketimpangan dengan menunjukkan perlunya intervensi struktural dan pedagogis yang
tidak hanya fokus pada bantuan finansial tetapi juga pengembangan kapasitas linguistik,
penguatan kepercayaan diri, dan penciptaan ruang pembelajaran inklusif yang
mengakomodasi keberagaman sosiolinguistik serta mengakui dan menghargai bahasa dan
budaya lokal sebagai aset, bukan hambatan pembelajaran.
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